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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan integrasi antara Balanced Scorecard dan
proses manajemen risiko pada Credit Union Cindelaras Tumangkar (CUCT).
CUCT memiliki empat Tempat Pelayanan (TP), kajian ini dilakukan pada salah satu
Tempat Pelayanan CUCT vyaitu TP 01 Condong Catur. Asesmen risiko
mendasarkan pada model kerangka 1ISO 31000 dan Balanced Scorecard. Hasil
identifikasi risiko mengungkapkan bahwa risiko yang dihadapi CUCT TP 01
Condong Catur adalah risiko keuangan, risiko operasional, dan risiko bisnis. Pada
proses analisis risiko ditemukan bahwa risiko yang paling tinggi terdapat pada
risiko keuangan dan risiko sedang terdapat pada risiko bisnis. Berdasarkan hasil
evaluasi, yang memerlukan penanganan prioritas adalah risiko keuangan dan
dampak tertinggi berupa penurunan Kinerja. Penanganan risiko yang dilakukan
adalah memilih opsi dengan melakukan mitigasi risiko.

Keywords: Asesmen Risiko, ISO 31000, Balanced Scorecard
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ABSTRACT

This study aimed to integrate the Balanced Scorecard and risk management
processes with the CUCT TPO1.CUCT has four Service Places (TP), this study was
conducted on one of the CUCT Service Place that is TP 01 Condong Catur. Risk
assessment is based on the framework model of ISO 31000 and Balanced
Scorecard. The result of risk identification reveals that the risks faced by CUCT TP
01 Condong Catur are financial risk, operational risk, and business risk. In the risk
analysis process it was found that the highest risk was found in financial risk and
risk being at risk of business. Based on the evaluation results, which require priority
handling are the financial risks and the highest impact of performance degradation.
Risk handling is to choose the option by doing risk mitigation.

Keywords: Asesmen Risiko, SO 31000, Balanced Scorecard
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pilihan menabung dewasa ini semakin banyak, tidak hanya pada lembaga
perbankan, tetapi juga dapat dilakukan melalui lembaga keuangan lainnya
seperti Credit Union. Credit Union (CU), diambil dari bahasa latin “credere”
yang artinya percaya dan “union” atau “unus” berarti kumpulan. Credit Union
memiliki makna kumpulan orang yang saling percaya dalam suatu ikatan
pemersatu dan sepakat untuk menabungkan wuang mereka sehingga
menciptakan modal bersama untuk dipinjamkan kepada anggota dengan
tujuan produktif dan kesejahteraan (puskopdit,BKCU Kalimantan).

Credit Union didirikan untuk memberikan kesempatan kepada para
anggotanya memperoleh pinjaman dengan mudah dan biaya bunga yang
ringan.Credit Unionjugadiperuntukkan bagi setiap orang yang ingin
menciptakanasetdengan cara menabung dengan harapan hari esok akan lebih
sejahtera.Konsep Credit Union sangat berbeda dengan koperasi kredit, kartu
kredit, mobil kredit, rumah kredit, dan barang-barang kredit lainnya.Barang-
barang tersebut dilunasi secara perlahan-lahan tanpa memiliki nilai tabungan
didalamnya. Setelah lunas selesai sudah kreditnya dan orang yang mempunyai
kredit tersebut tidak punya asset atau modal, sedangkan dalam Credit Union
nilai kredit tersebut justru menjadi aset dan menjadi modal yang disebut

saham.



Dalam perkembangannya, Credit Union tidakterlepas dari berbagai
hambatan atau risiko baik yang bersumber dari internal maupun lembaga
keuangan ini. Untuk tetap bertahan dalam persaingan yang ada, Credit Union
berusaha mengakomodasi kebutuhan anggota, dengan menawarkan berbagai
produk kredit dan tabungan serta pelayanan lainnya. Dengan semakin
bervariasinya produk yang ditawarkan Credit Union dan transaksi yang
semakin kompleks yang dilakukan para anggota, model manajemen risiko
yang terintegrasi akan semakin dibutuhkan agar mampu menghindari potensi
kerugian besar. Hasil penelitian membuktikan bahwa penerapan enterprise
risk management (ERM) dapat meningkatkan kinerja dan nilai perusahaan
(Hoyt and Liebenberg, 2015, Nocco and Stulz, 2006).

Sama dengan hambatan yang dihadapi-CU umumnya, Credit Union
Cindelaras Tumangkar juga menghadapi berbagai peristiwa atau risiko yang
dapat menghambat pencapaian tujuan dan sasaran strategik organisasi.
Kombinasi Balanced Scorecard (BSC) dan enterprise risk management
(ERM) dapat meningkatkan manajemen kinerja (Nagumo dan Donlon, 2006;
Beasleyet al, 2006; Shenkir dan Walker, 2011; Rasid et al., 2017). Pada BSC,
tujuan atau sasaran diidentifikasi untuk masing-masing perspektif, sementara
itu, ERM dimulai dengan pemahaman pada tujuan atau sasaran strategik
organisasi. Untuk masing-masing perspektif BSC, matrik (Key Performance
Index) dipilih dan target ditetapkan. ERM memberi nilai tambah pada BSC
melalui identifikasi peristiwa (risiko) yang dapat menghambat pencapaian
sasaran di masing-masing dari empat perspektif BSC. Meskipun integrasi

BSC dan ERM memberi nilai tambah, namun demikian masih belum ada



1.2

perhatian terhadap kombinasi keduanya. Dengan demikian, celah praktik ini
mendorong pentingnya penerapan kombinasi ERM pada BSC yang sudah
berjalan di Credit Union Cindelaras Tumangkar.

Dalam studi kasus ini, integrasi ERM dan BSC menjadi menarik untuk
dikaji lebih dalam. Penting untuk melakukan asesmen baik risiko internal dan
eksternal apa saja yang dapat menjadi penghambat dalam pencapaian sasaran
strategik pada setiap perspektif BSC pada Credit Union Cindelaras
Tumangkar. Pelaksanaan asesmen risiko berdasarkan pada kerangka
manajemen risiko berbasis pada ISO 31000:2009, dimulai dari memahami
sasaran (objective) setiap perspektif BSC, mengidentifikasi sumber risiko,
menganalisis risiko, mengevaluasi risiko, dan mengambil suatu tindakan yang
tepat dalam merespon suatu risiko. Penelitian ini bertujuan untuk
mengasesmen risiko yang terjadi pada Credit Union Cindelaras Tumangkar.
Dengan demikian, terwujudnya sebuah kerangka manajamen risiko
terintegrasi sehingga dapat memberi nilai tambah bagi kinerja organisasi,

khususnya Credit Union Cindelaras Tumangkar.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang telah diuraikan diatas,
maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana proses
integrasi Balanced Scorecard dan proses manajemen risiko 1ISO 31000 pada

Credit Union Cindelaras tumangkar?”.



1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengintegrasikan Balanced Scorecard
dan proses manajemen risiko ISO 31000 yang terjadi pada Credit Union

Cindelaras Tumangkar untuk meningkatkan kinerja perusahaan.

1.4 Batasan Penelitian
Batasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Mengingat bahwa Credit Union Cindelaras Tumangkar memiliki
4 (empat) Tempat Pelayanan, maka penelitian.ini hanya dilakukan
pada salah satu tempat pelayanan yaitu pada Credit Union
Cindelaras Tumangkar Tempat Pelayanan 01 Condong Catur.Hal
tersebut dimaksudkan agar penelitian dapat lebih fokus dan
mendalam.

b. Penelitianini hanya dilakukan sampai dengan mitigasi risiko.

1.5 Manfaat Penelitian
Berikut ini merupakan manfaat dari penelitian ini:
a. Akademisi
Manfaat akademisi dari penelitian ini adalah sebagai sarana
untuk meningkatkan pemahaman ilmu manajemen terkait ERM
dan mengenai asesmen risiko pada perusahaan/credit union dan
diharapkan penelitian ini dapat menjadi suatu acuan untuk

melakukan penelitian selanjutnya.



b. Organisasi
Manfaat bagi organisasi adalah dapat menjadi pedoman dalam
pengambilan keputusan terkait pengelolaan resiko yang akan
terjadi sehingga credit union dapat mengambil langkah/ tindakan

kedepan untuk kegiatan usaha perusahaan berikutnya.

c. Bagi Pemerintah
Penelitian ini diharapkan dapat membantu pemerintah dalam

membuat kebijakan tentang Credit Union di Indonesia.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Kebijakan Manajemen Risiko dalam Credit Union merupakan bagian
integral dan proses bisnis perusahaan dan pengambilan keputusan oleh
manajemen. Manajemen Risiko dilakukan dengan tujuan  untuk
mengidentifikasi dan mengeksploitasi peluang untuk meningkatkan nilai
perusahaan dan mengurangi dampak negatif dari risiko. Risiko harus
difokuskan sesuai dengan konteks yang diterapkan.

Berdasarkan hasil evaluasi risiko, Credit Union Cindelaras Tumangkar TP
01 Condong Catur menghadapi risiko prioritas berupa Risiko Keuangan.
Berdasarkan 10 risiko tertinggi ditemukan bahwa risiko yang dialami CUCT TP
01 memiliki'dampak tertinggi terhadap kerugian finansial dan tidak tercapainya
target kerja. Strategi untuk penanganan risiko dalam CUCT TP 01 dilakukan
untuk menurunkan level risiko, yaitu dengan cara melakukan mitigasi risiko
sehingga mengurangi frekuensi kejadian dan menaikan nilai serta mengurangi
dampak yang ditimbulkan.

Sesuai dengan hasil asesment risiko di CUCT TP 01 Condong Catur maka
disarankan kepada CUCT untuk mampu menganalisa setiap risiko yang dapat
terjadi dan dapat menerapkan manajemen risko. Dengan demikian dapat

meningkatkan kinerja dan meningkatkan kepuasan nasabah.

67
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5.2 Keterbatasan
Berdasarkan hasil wawancara dengan manajer Credit Uinon Cindelaras
tumangkar pelaksanaan strategi organisasi belum optimal karena terdapat
adanya hambatan-hambatan dalam pelaksanaan strategi organisasi. Hambatan—
hambatan tersebut antara lain, karyawan Credit Union Cindelaras Tumangkar

belum semuanya memahami tentang strategi organisasi.

5.3 Saran
Saran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a) Untuk penelitian selanjutnya agar. menambahkan ruang lingkup dalam
pengumpulan data dan memperluas jenis risiko.
b) Untuk kebijakan organisasi agar membuat divisi tersendiri untuk
menangani manajemen risiko, membuat kebijakan manajemen risiko
dari top manajemen, dan. membuat struktur organisasi yang terintegrasi

untuk melaksanakan manajemen risiko.
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